
Pencairan NPHD Pilkada Mataram Ditargetkan Rampung Sebelum 15 Juli
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Mataram (Inside Lombok) – Pemerintah Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, menargetkan pencairan naskah perjanjian hibah daerah (NPHD) untuk kegiatan Pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali Kota Mataram rampung sebelum 15 Juli 2020.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) Kota Mataram H. Rudi Suryawan di Mataram, Selasa, menegaskan bahwa pencairan NPHD pada prinsipnya tidak ada masalah karena anggaran sudah ada dalam APBD Kota Mataram.
“Kami tinggal menyelesaikan adminstrasi, khususnya untuk dana hibah TNI, yang harus melalui persetujuan Danrem. Akan tetapi, sekarang tinggal menunggu tanda tangan wali kota agar nota dinas pencairan bisa diajukan,” kata Rudi Suryawan.
Berdasarkan komitmen dalam NPDH, pemkot setempat memberikan dukungan anggaran pelaksanaan pilkada sebesar Rp25 miliar untuk KPU, Rp8 miliar untuk bawaslu, Rp5 miliar untuk kepolisian, dan Rp800 juta untuk TNI.
Ia menyebutkan anggaran untuk KPU yang sudah terealisasi sekitar 52 persen, dan sisanya sekitar Rp12 miliar saat ini sedang dalam pencairan.
“Untuk bawaslu dan kepolisian, sudah dicairkan 100 persen, sedangkan untuk TNI belum dicairkan,” katanya.
Ia menjelaskan NPHD untuk kodim secara kelembagaan tertunda karena pengakuan Dandim bukan satker sehingga yang akan menandatangi NPHD adalah Danrem.
“Untuk anggarannya, sudah tersedia,” ujarnya.
Meskipun demikian, anggaran untuk TNI sebesar Rp800 juta dan sisa alokasi untuk KPU Rp12 miliar itu segera dicairkan sebelum 15 Juli 2020.
Target tersebut, lanjut Rudi, sesuai dengan arahan dari Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Tito Karnavian yang pada hari ini akan menggelar kembali telekonferensi dengan sejumlah kabupaten/kota pelaksana pilkada serentak, 9 Desember 2020.
Berdasarkan hasil rapat dengan Mendagri pada tanggal 24 Juni 2020, realisasi naskah NPHD untuk Pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali Kota Mataram, berada di urutan ke-12 dari 270 daerah yang akan melaksanakan Pilkada 2020.
“Artinya, komitmen pemerintah kota betul-betul maksimal untuk mendukung dan menyukseskan Pilkada 2020 di Mataram,” katanya. (Ant)
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Catatan
Dalam permendagri 32 tahun 2011 dan perubahannya menyatakan bahwa Pemerintah Daerah dapat memberikan Hibah kepada:
1. pemerintah pusat;
2. pemerintah daerah lainnya;
3. badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah; dan/atau
4. badan, lembaga, dan organisasi kemasyarakatan yang berbadan hukum Indonesia.[footnoteRef:1] [1:  Lihat pasal 4 ayat (1) Permendagri nomor 32 Tahun 2011 dan Perubahannya] 

Pemberian Hibah sebagaimana dimaksud dilakukan setelah memprioritaskan pemenuhan belanja urusan wajib dan belanja urusan pilihan.[footnoteRef:2] Pemberian Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditujukan untuk menunjang pencapaian sasaran program dan kegiatan Pemerintah Daerah dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan, rasionalitas, dan manfaat untuk masyarakat.[footnoteRef:3] [2:  Lihat pasal 4 ayat (2) Permendagri nomor 32 Tahun 2011 dan Perubahannya]  [3:  Lihat pasal 4 ayat (3) Permendagri nomor 32 Tahun 2011 dan Perubahannya] 

Pemberian Hibah sebagaimana dimaksud memenuhi kriteria paling sedikit: 
1. peruntukannya secara spesifik telah ditetapkan;
2. bersifat tidak wajib, tidak mengikat, dan;
3. tidak terus menerus setiap tahun anggaran, kecuali:
a. kepada pemerintah pusat dalam rangka mendukung penyelenggaraan pemerintahan daerah untuk keperluan mendesak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan/atau
b. ditentukan lain oleh peraturan perundang-undangan;
4. memberikan nilai manfaat bagi Pemerintah Daerah dalam mendukung terselenggaranya fungsi pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan; dan
5. memenuhi persyaratan penerima Hibah.[footnoteRef:4] [4:  Lihat pasal 4 ayat (4) Permendagri nomor 32 Tahun 2011 dan Perubahannya] 
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